
Modul 12 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN IMPLEMENTASI 

AI DALAM PENGOLAHAN DATA 
 

A. Pendahuluan 

Teknik pengumpulan data merupakan aspek krusial dalam metodologi penelitian, karena 

data yang diperoleh akan menjadi dasar analisis dan kesimpulan. Modul ini menjelaskan berbagai 

teknik pengumpulan data, jenis data yang dikumpulkan, serta instrumen yang digunakan. Dalam 

praktiknya, pemilihan teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan tujuan penelitian dan 

karakteristik populasi. 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

• Memahami jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian. 

• Mengetahui teknik-teknik pengumpulan data. 

• Memahami penggunaan instrumen pengumpulan data. 

• Menyusun instrumen pengumpulan data yang akurat dan relevan dengan topik 

penelitian. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik-teknik pengumpulan data yang sering digunakan: 

• Wawancara: Teknik pengumpulan data melalui interaksi langsung antara peneliti dan 

responden. Ada beberapa jenis wawancara, yaitu: 

o Wawancara Terstruktur: Menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup, 

cocok untuk penelitian kuantitatif. 

o Wawancara Semi-terstruktur: Menggunakan pertanyaan terbuka yang dapat 

berkembang selama wawancara, cocok untuk penelitian kualitatif. 

o Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan dengan pertanyaan 

terbuka tanpa pilihan jawaban, bertujuan untuk menggali informasi secara 

mendalam. 

• Observasi: Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku atau 

kejadian di lingkungan responden, sering kali dilakukan untuk data yang terjadi secara 

alami. 

• Focus Group Discussion (FGD): Diskusi kelompok yang melibatkan partisipan untuk 

memperoleh data melalui interaksi antaranggota kelompok, sering digunakan untuk 

mengumpulkan pandangan umum tentang suatu topik. 

 



C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data dari 

responden. Beberapa jenis instrumen yang umum digunakan dalam penelitian: 

• Kuesioner: Berisi serangkaian pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari 

responden. 

• Pedoman Wawancara: Digunakan dalam wawancara untuk menjaga agar 

pewawancara tetap pada topik yang relevan. 

• Observasi Sistematis: Menggunakan pedoman khusus untuk merekam perilaku yang 

diamati. 

• Rating Scale: Instrumen yang mengukur pendapat responden secara bertingkat, sering 

kali digunakan untuk memahami pendapat atau sikap. 

• Dokumentasi: Menggunakan dokumen atau arsip sebagai sumber data sekunder, 

dilengkapi dengan pedoman dokumentasi atau daftar variabel yang akan dikumpulkan. 

D. Cara Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data 

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Sintesis Teori: Menyusun instrumen berdasarkan konsep dan teori yang relevan. 

2. Menentukan Variabel Penelitian: Variabel yang akan digunakan tercermin dalam 

judul dan tujuan penelitian. 

3. Identifikasi Sub-variabel dan Indikator: Menguraikan variabel menjadi sub-

variabel, indikator, dan sub-indikator jika diperlukan. 

4. Penyusunan Butir Pertanyaan: Butir pertanyaan disusun sesuai dengan variabel yang 

diukur. 

5. Validasi Instrumen: Instrumen harus diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan untuk memastikan keakuratannya. 

 

E. Akurasi dan Presisi Instrumen 

Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat utama: 

• Validitas: Kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

• Reliabilitas: Ketepatan dan konsistensi instrumen dalam menghasilkan data yang stabil 

dan tidak berubah pada pengukuran yang berbeda. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas instrumen termasuk panjang tes, 

penyebaran skor, kesulitan tes, serta objektivitas instrumen. 

 

F. Pengumpulan Data Wawancara 

Faktor yang Mempengaruhi Wawancara 



Keberhasilan wawancara tergantung pada sikap dan kemampuan pewawancara dalam 

mengajukan pertanyaan yang netral dan mendorong responden untuk memberikan jawaban yang 

jujur. 

Prosedur Wawancara 

Prosedur wawancara meliputi pemilihan waktu dan tempat yang tepat, penyusunan jadwal 

kunjungan, serta memastikan bahwa responden merasa nyaman dan siap untuk memberikan 

informasi. 

 

G. Implementasi AI dalam Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data dengan bantuan AI mencakup beberapa metode yang efisien 

untuk mengakses data dari berbagai sumber, termasuk: 

1. Web Scraping: AI dapat digunakan untuk web scraping, yaitu proses mengumpulkan 

data dari situs web secara otomatis. Teknik ini memungkinkan peneliti mengumpulkan 

data dalam jumlah besar tanpa melakukan pengambilan data manual. 

2. Sentiment Analysis pada Media Sosial: AI dapat menganalisis sentimen dari 

postingan media sosial, yang bermanfaat untuk memahami opini publik atau persepsi 

terhadap suatu topik. Teknik ini digunakan dalam analisis perilaku dan dapat membantu 

penelitian pemasaran atau sosiologi. 

3. Survey Chatbots: Chatbot yang didukung AI dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data survei dengan interaksi langsung. Chatbot ini mampu menanyakan pertanyaan 

kuesioner kepada responden secara otomatis, merekam jawaban, dan merespons 

dengan cepat. 

4. Pengumpulan Data Sensor: Dalam penelitian eksperimental atau studi lingkungan, 

sensor yang dilengkapi AI dapat digunakan untuk mengumpulkan data real-time. 

Contoh: penggunaan sensor untuk memantau kualitas udara atau aktivitas fisik 

responden. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data dengan Bantuan AI 

Teknik pengumpulan data dengan bantuan AI mencakup beberapa metode yang efisien 

untuk mengakses data dari berbagai sumber, termasuk: 

1. Web Scraping: AI dapat digunakan untuk web scraping, yaitu proses mengumpulkan 

data dari situs web secara otomatis. Teknik ini memungkinkan peneliti mengumpulkan 

data dalam jumlah besar tanpa melakukan pengambilan data manual. 

2. Sentiment Analysis pada Media Sosial: AI dapat menganalisis sentimen dari 

postingan media sosial, yang bermanfaat untuk memahami opini publik atau persepsi 

terhadap suatu topik. Teknik ini digunakan dalam analisis perilaku dan dapat membantu 

penelitian pemasaran atau sosiologi. 

3. Survey Chatbots: Chatbot yang didukung AI dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data survei dengan interaksi langsung. Chatbot ini mampu menanyakan pertanyaan 

kuesioner kepada responden secara otomatis, merekam jawaban, dan merespons 

dengan cepat. 



4. Pengumpulan Data Sensor: Dalam penelitian eksperimental atau studi lingkungan, 

sensor yang dilengkapi AI dapat digunakan untuk mengumpulkan data real-time. 

Contoh: penggunaan sensor untuk memantau kualitas udara atau aktivitas fisik 

responden. 

 

I. AI dalam Validasi dan Pembersihan 

Setelah data dikumpulkan, AI dapat memainkan peran penting dalam validasi dan 

pembersihan data untuk meningkatkan kualitas data sebelum analisis lebih lanjut: 

• Data Cleaning: AI dapat mengidentifikasi dan mengoreksi data yang salah atau hilang, 

sehingga memastikan data yang digunakan dalam analisis lebih akurat dan bebas dari 

kesalahan. Algoritma machine learning dapat mendeteksi anomali atau pola yang tidak 

konsisten dalam data. 

• Duplicate Detection: AI mampu mendeteksi data duplikat dan menghapusnya untuk 

mencegah bias. Hal ini sangat berguna ketika data dikumpulkan dari berbagai sumber. 

• Data Transformation: AI dapat melakukan transformasi data, seperti normalisasi atau 

standarisasi data, untuk memastikan data dapat dibandingkan antar variabel atau antar 

sumber. Transformasi ini juga memungkinkan data dianalisis dengan metode statistik 

yang lebih tepat. 

 

J. Analisis Data Berbasis AI 

Implementasi AI dalam pengolahan data tidak hanya terbatas pada pengumpulan atau 

pembersihan, tetapi juga dalam analisis data. Beberapa aplikasi AI dalam analisis data antara lain: 

• Machine Learning untuk Prediksi: Dengan model machine learning, AI dapat 

memprediksi tren atau perilaku berdasarkan data historis. Contoh: menganalisis data 

survei untuk memprediksi preferensi pelanggan di masa depan. 

• Clustering dan Segmentasi: Teknik clustering memungkinkan AI mengelompokkan 

data dalam segmen-segmen yang relevan. Dalam pemasaran, segmentasi ini bermanfaat 

untuk memahami kelompok konsumen yang berbeda. 

• Natural Language Processing untuk Analisis Teks: NLP memungkinkan analisis 

data teks dalam penelitian kualitatif, seperti analisis sentimen, pengenalan tema, atau 

analisis frekuensi kata. 

• Visualisasi Data Otomatis: AI dapat menghasilkan visualisasi data secara otomatis 

yang memudahkan interpretasi hasil penelitian. Teknologi ini membantu dalam 

menampilkan data dalam bentuk grafik, diagram, atau peta yang menarik dan 

informatif. 

 

K. Kesimpulan 

Modul ini memberikan pemahaman tentang berbagai teknik pengumpulan data, termasuk 

wawancara, observasi, FGD, dan dokumentasi. Pemilihan teknik dan instrumen yang tepat sangat 

penting untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Mahasiswa 



juga diharapkan memahami pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Implementasi AI dalam pengumpulan dan pengolahan data memberikan banyak 

keuntungan, mulai dari efisiensi waktu, presisi, hingga kemampuan mengolah data dalam jumlah 

besar dan beragam. AI mendukung peneliti dalam proses validasi dan pembersihan data, hingga 

analisis yang mendalam, baik untuk data kuantitatif maupun kualitatif. Dengan menguasai teknik 

ini, peneliti dapat mengoptimalkan hasil penelitian dan mendapatkan wawasan yang lebih 

bermakna dari data yang dikumpulkan. 

 

 

 


